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Abstrak
Penelitian ini didasarkan adanya masalah empiris belum tercapainya kinerja pegawai di
kantor Sekda Kabupaten Mappi dengan rata-rata pencapaian selama 3 tahun 83%. Terdapat
faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kompensasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja.
Tujuan penelitian adalah untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang signifikan
mempengaruhi kinerja. Penelitian ini menggunakan metode kausalitas karena mencari
pengaruh sebab dan akibat dari beberapa variabel yang dikembangkan dari suatu teori.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 60 orang. Dalam penelitian ini pendekatan pengukuran variabel
menggunakan skala Likert. Analisa data menggunakan statistik regresi berganda dengan
softwere SPSS. Hasil penelitian menunjukan kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh secara simultan dengan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekda
Mappi. Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi dan melengkapi dan memperkuat hasil
temuan penelitian sebelumnya serta sejalan dengan teori yang ada.

Kata kunci: Kompensasi, Displin kerja, Kepuasan kerja, Kinerja.

Abstract
This research is based on the empirical problem of not achieving employee performance in
the Mappi Regency Secretary's office with an average achievement for 3 years of 83%. There
are factors that affect performance, namely compensation, work discipline, and job
satisfaction. The research objective is to test and analyze the factors that significantly affect
performance. This research uses the causality method because it looks for the cause and
effect of several variables developed from a theory. The sampling technique used accidental
sampling technique with a total sample size of 60 people. In this study, the variable
measurement approach used a Likert scale. Data analysis using multiple regression statistics
with SPSS software. The results showed that compensation, work discipline and job
satisfaction simultaneously had a positive and significant effect on the performance of Mappi
Regional Secretariat employees. The results of this study also confirm and complement and
strengthen the findings of previous research and are in line with existing theory.

Keywords: Compensation, work discipline, job satisfaction, performance

Pendahuluan

Persoalan kinerja Setda Mappi menjadi wacana yang tidak kunjung henti di
lingkungan Pemerintahan Daerah Mappi. Meski demikian sampai pada saat ini, kinerja
Setda Mappi dalam perkembangannya cenderung mengalami penurunan. Ironisnya,
berdasar data yang diperoleh peneliti selama kurun waktu 3 tahun yakni tahun 2021 Setda
Mappi hanya mampu meraih rata-rata kinerja 83%, tahun 2022 hanya mampu meraih
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kinerja rata-rata 84%, kemudian angka ini turun menjadi 82% di tahun 2023. Kinerja yang
dicapai secara keseluruhan oleh Setda Kabupaten Mappi setiap tahunnya selain terjadi
penurunan, kinerja selalu tidak mencapai target yang telah ditentukan. Persoalan yang
sama dalam hal kepuasan masyarakat yang menilai kinerja Setda Mappi IKM
menunjukan angka rata-rata 62% dari skala terendah 25% dan tertinggi 100% atau dalam
kategori kurang puas.

Kinerja pegawai Setda Kabupaten Mappi, kemungkinan dipengaruhi oleh adanya
faktor kompensasi. Faktor kompensasi sebagai penyebab utama yang diprediksi mampu
meningkatkan kinerja PNS Setda Mappi, pemikiran ini sejalan dengan hasil penelitian
(Rahayu et al., 2022) menyatakan kompensasi merupakan salah satu cara yang paling
efektif bagi departemen personalia guna meningkatkan prestasi kinerja. Hasil penelitian
(Saputro et al., 2022) menegaskan bahwa jika perusahaan membayar pegawainya secara
adil akan mendorong pegaai berkinerja dengan baik karena pemberian kompensasi akan
menimbulkan motivasi bagi pegawai yang kemudian berdampak pada timbulnya upaya
pegawai untuk meningkatkan kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh (Andriani & Faris,
2022); (Mukson & Robiatul, 2023) dan (Indriani, Iss, & Assyofa, 2024) menemukan
bahwa kompensasi berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian
yang dilakukan Sutoro et al., (2020), menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Temuan ini menegaskan, bahwa kualitas kinerja pegawai
sangat dipengaruhi oleh sistem kompensasi yang berlaku, baik secara kualitas maupun
kuantitas.

Beberapa hasil penelitian lain ditemukan pada penelitian (Hutabarat et al., 2023)
bahwa kompensasi tidak berdampak pada kinerja. Hal ini dikarenakan kompensasi
pegawai perusahaan belum dapat sepenuhnya meningkatkan kegiatan kerja yang
dilakukan untuk menghasilkan prestasi yang tinggi karena hasil tersebut tidak
dipengaruhi oleh pemberian gaji bonus, gaji pokok dan juga tunjangan sebagai standar
kerja maupun kepada orang yang terampil, oleh karena itu perlu adanya pertimbangan
bagi perusahaan termasuk peran pimpinan perusahaan yang belum mampu memberikan
kompensasi sebagai fasilitas yang akan mampu meningkatkan prestasi kerja pegawai dan
kepuasan kerja pegawai. Demikian halnya hasil penelitian (Rachman, 2022) dan
(Pristiawati & Santoso, 2021) yang menemukan bahwa kompensasi tidak berdampak
positif terhadap kinerja.

Faktor kedua yang diprediksi mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja.
Disiplin kerja pegawai di Setda Mappi merupakan suatu perilaku kerja baik pegawai taat
pada regulasi organisasi baik dan siap menerima konsekuensi apabila melanggar. Ada
hubungan antara disiplin pegawai dengan kinerja menurut (Kirana et al., 2022) bahwa
setiap pegawai yang memiliki disiplin kerja yang tinggi sehingga nantinya akan
meningkatkan kinerja yang tinggi pula. Hasil penelitian lain mendukung penelitian dari
(Padmantyo & Abdurrahman, 2022); (Dinillah & Setiani, 2024). Hasil penelitian berbeda
ditemukan pada penelitian (Sari et al., 2022) yang menemukan bahwa pegawai yang
disiplin belum tentu meningkatkan kinerja mereka karena disiplin terhadap waktu kerja
tidak hanya cukup untuk meningkatkan kinerja karena disiplin kerja. Hasil penelitian
(Kibar et al., 2023); (Donilrawan et al., 2021) dan (Pramularso & Anggraeni, 2023) juga
menunjukan bahwa secara parsial displin kerja tidak berdampak pada kinerja. Hasil
penelitian yang dilakukan Nurjaya (2021) menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Menurut penelitian
Budiman & Steven (2021), disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sejalan

Syntax Literate, Vol. 10, No. 1, Januari 2025 399



Maria Kuruway, Arius Andreas Kambu, Ikhwan. H.S

dengan penelitian Nurjaya et al (2021), yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Faktor kepuasan kerja sebagai faktor ketiga yang diprediksi mampu meningkatkan
kinerja PNS Setda Mappi. Menurut hasil penelitian (Ronny & Astuty, 2021) bahwa
dalam suatu organisasi atau perusahaan, kepuasan kerja merupakan faktor penting yang
harus dibentuk dalam lingkungan kerja. Karena kepuasan kerja akan berdampak positif
dan signifikan pada kinerja seseorang. Penelitian (Wellem & Djawoto, 2022)
menambahkan bahwa pegawai yang merasa puas akan mampu bekerja dengan baik,
bersemangat, aktif dan dapat berkinerja lebih baik dibandingkan dengan pegawai yang
tidak memperoleh kepuasan kerja. Penelitian (Pudjiarti et al., 2023) bahwa semakin
pegawai dikatakan puas maka kinerjanya akan semakin baik. Hasil penelitian (Azhari et
al., 2021); (Subiyanti & Trisnadi, 2022) dan (Arisanti et al., 2023) juga menemukan
bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan meningkatkan
kinerja. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian (Karosa et al., 2024) dimana
kepuasan kerja tidak berdampak pada kinerja. Penelitian (Vizano et al., 2020) juga
menemukan bahwa kepuasan kerja tidak berdampak pada kinerja. Hasil penelitian yang
dilakukan Muskadi et al., (2021) dan Fajri et al (2022), menunjukan bahwa kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurrohmat
& Lestari (2021), menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja.

Adanya perbedaan temuan penelitian di atas, menunjukan penelitian lanjutan perlu
dilakukan. Novelty pada penelitian ini terletak pada variabel kompensasi, hal ini
dibuktikan peneliti dari hasil ouput Vosviewer, dimana network visualization
menunjukan titik variabel kompensasi berada pada titik yang jauh daripada variabel
disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Kemudian overlay
visualization menunjukan bahwa penelitian terkait variabel kompensasi perlu
mendapatkan kebaharuan meningkat penelitian variabel kompensasi ini paling banyak
diteliti pada pertengahan tahun 2020, sementara itu tahun 2021 hingga 2024 sedikit
penelitian terkait variabel tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, dikembangkan model
konseptual penelitian sebagai berikut:

Kompensasi

Disiplin
Kerja

Kinerja
Pegawai

Kepuasan
Kerja

| Ha

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian
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Berdasarkan kerangka model penelitian Gambar 1, maka dikembangkan hipotesis
sebagai berikut:
Hubungan kompensasi dengan kinerja pegawai

Pemberian kompensasi yang layak akan memberikan stimulus pada pegawai untuk
bekerja degan baik. Pegawai yang menjalankan pekerjaan dengan baik akan
menghasilkan kinerja yang baik pula. Dengan demikian, kompensasi yang diberikan
organisasi dapat memberikan dampak pada peningkatkan kinerja pegawai. Menurut
penelitian (Santika et al., 2023) yang menemukan pegawai yang mendapat kompensasi
yang sesuai dengan apa yang telah dilakukan dalam perusahaan, maka pegawai akan
cenderung melakukan pekerjaan terbaik bagi perusahaan. Hasil penelitian (Diastuti,
2021) menjelaskan hubungan antara kompensasi pegawai dengan kinerja adalah sangat
erat dan penting sekali dengan relevansinya yang sangat signifikan. Hasil penelitian
(Asrul et al., 2023); (Mukson & Robiatul, 2023) & (Indriani et al., 2024), bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian
(Fauziyah, 2022) menemukan kompensasi langsung yang berupa gaji dan tukin dapat
memberikan motivasi yang tinggi bagi pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerja
pegawai. Mengacu pada kajian empiris tersebut, maka dikemukakan hipotesis pertama
dalam penelitian ini, yaitu:
HI: Kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai

Hubungan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Kedisiplinan pegawai dalam bekerja menjadi salah satu kunci keberhasilan
organisasi mengelola sumber daya manusianya. Pegawai yang memiliki kedisiplinan
tidak hanya dilandasi pada aturan formal organisasi, akan tetapi harus didasari pada rasa
tanggungjawab terhadap kewajibannya sebagai anggota organisasi. Pegawai yang
memiliki kedisiplinan tinggi cenderung akan menghasilkan kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan pegawai yang kurang disiplin. Menurut penelitian Mukson &
Robiatul (2023) menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai yang tinggi akan menentukan
kinerja. Penelitian Rahmawati et al., (2023), membuktikan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Mengacu pada kajian
empiris tersebut, maka dikemukakan hipotesis kedua dalam penelitian ini, yaitu:
H2: Disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai

Hubungan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai

Setiap pegawai akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai
dengan harapan dari masing-masing individu. Kepuasan kerja pegawai dapat dijaga
dengan cara memberikan kesempatan pegawai untuk mencurahkan harapan dan
keinginannya terkait dengan pekerjaan dan organisasi tempatnya bekerja. Dengan
demikian, kepuasan kerja yang tercipta dalam diri pegawai diharapkan memberikan
manfaat untuk peningkatan kinerja pegawai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajri,
et al., (2022), menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurrohmat & Lestari (2021), menunjukan bahwa
kepuasan kerja positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Mengacu
pada kajian empiris tersebut, maka dikemukakan hipotesis ketiga dalam penelitian ini,
yaitu:
H3: Keuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai
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Hubungan simultan antara kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, faktor ini berasal dari dalam
maupun luar diri individu. Kinerja pegawai sering ditentukan oleh adanya pemicu
kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja pegawai dalam organisasi. Menurut
penelitian Fajri, et al. (2022), menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Semakin terpenuhinya faktor pemicu tersebut,
maka pegawai akan memiliki kinerja yang stabil dalam menjalankan tugasnya sebagai
pegawai. Mengacu pada kajian empiris tersebut, maka dikemukakan hipotesis keempat
dalam penelitian ini, yaitu:
H4: Kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan
data primer yang bersumber dari kuesioner. Lokasi penelitian di Sekretaris Daerah Mappi
Propinsi Papua Selatan. Populasi dalam penelitian ini merupakan pegawai Sekretaris
Daerah Mappi yang berjumlah 153 orang dan pengambilan sampel dengan menggunakan
rumus Slovin serta diperoleh sampel sebanyak 60 orang. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji parsial
(uji t) dan uji simultan (uji F).

Hasil dan Pembahasan
Pengujian regresi linier berganda dan uji t antara pengaruh variabel kompensasi,
disiplin kerja dan kepuasan Kerja terhadap kinerja pegawai dijabarkan berdasar tabel
dibawabh ini.
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B  Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.595 7.098 2.902 .005
Kompensasi 329 127 340 2.593 012
Disiplin kerja -.157 132 155 -1.187 .240
Kepuasan kerja 263 127 255 2.071 .043

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa konstanta nilai mutlak dari variabel kinerja
pegawai sebelum dipengaruhi oleh variabel kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja
sebesar 20,595 satu satuan. Untuk variabel kompensasi memiliki kontribusi untuk
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,329 satu satuan. Apabila dilihat dari uji t
diketahui bahwa kompensasi memiliki nilai t-hitung sebesar 2,593 > 1,672 dengan tingkat
signifikansi 0,012 < 0,05 atau H; diterima. Dengan kata lain, kompensasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Untuk variabel disiplin kerja memiliki kontribusi untuk meningkatkan kinerja
pegawai sebesar -0,157 satu satuan atau berpotensi menurunkan kinerja pegawai. Apabila
dilihat dari uji t diketahui bahwa disiplin kerja memiliki nilai nilai t-hitung sebesar 1,187
< 1,672 dengan tingkat signifikansi 0,240 > 0,05 atau H» ditolak. Dengan kata lain,
disiplin kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Untuk variabel kepuasan kerja memiliki kontribusi untuk meningkatkan kinerja
pegawai sebesar 0,263 satu satuan. Apabila dilihat dari uji t diketahui bahwa kepuasan
kerja memiliki nilai nilai t-hitung sebesar 2,071 < 1,672 dengan tingkat signifikansi 0,043
> 0,05 atau H3 diterima. Dengan kata lain, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Untuk pengujian pengaruh secara simultan pengaruh variabel kompensasi, disiplin
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, dilakukan dengan uji F sebagai
berikut:

Tabel 2. Output Hasil Uji F

ANOVA®*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 57.258 3 19.086 3.473 .022°
Residual 307.725 56 5.495
Total 364.983 59

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Disiplin Kerja (X2), Kompensasi (X1)

Berdasarkan Tabel 2 membuktikan bahwa secara simultan variabel kompensasi,
disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dengan nilai F hitung 3,473 <
2,77 dan 0,02 < 0,05 atau Hs4 diterima.

Pembahasan
Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai Setda Mappi

Penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial, kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Mappi. Kompensasi memiliki tingkat
korelasi yang sangat kuat terhadap kinerja. Hasil positif ini menunjukan bahwa semakin
meningkatnya kompensasi yang diberikan organisasi sesuai dengan kebutuhan pegawai,
maka kinerja pegawai Setda Mappi akan meningkat. Hasil ini juga di dukung dengan
penyataan responden pada hasil statistik deskriptif dari penyebaran kuisioner pada
variabel kompensasi yang menunjukan bahwa rata-rata responden dalam penelitian ini
memberikan pernyataan sangat setuju terhadap indikator kompensasi langsung seperti
gaji dan tunjangan kinerja telah memenuhi kebutuhan pegawai Setda Mappi. Pegawai
yang memperoleh kompensasi langsung berupa gaji dan tunjangan kinerja (Tukin) yang
diberikan secara adil dan memenuhi kebutuhan pegawai menunjukan perilaku kerja yang
positif seperti lebih meningkatkan fokus pada pekerjaan dan melakukan sejumlah upaya
untuk meningkatkan kinerja agat terus dipertahankan oleh organisasi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Santika et al., 2023); (Diastuti, 2021) & (Asrul
et al., 2023) yang menemukan bahwa apabila karyawan mendapat kompensasi yang
sesuai dengan apa yang telah dilakukan dalam perusahaan, maka pegawai akan
cenderung melakukan yang terbaik untuk perusahaan.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Setda Mappi

Penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial, disiplin kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Mappi. Disiplin Kerja memiliki
tingkat korelasi yang sangat rendah terhadap kinerja. Hasil tidak positif ini menunjukan
bahwa semakin meningkatnya disiplin kerja yang diberikan organisasi sesuai, maka
kinerja pegawai Setda Mappi akan menurun. Disiplin kerja pegawai hanya berkisar pada
disiplin saat mendatangi kantor dan mengisi absen namun belum disiplin secara mandiri
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dalam menentukan jadwal penyelesaian tugas kerja sehingga kerja jadi terbengkalai dan
tidak memenubhi target kerja yang kemudian berdampak pada menurunnya kinerja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian hasil penelitian (Muna & Isnowati, 2022)
yang juga memaparkan bahwa tanpa adanya dukungan dari variabel lain seperti motivasi,
disiplin kerja tidak berdampak positif terhadap kinerja, hal ini disebabkan karena
kedisiplinan dalam datang dan pulang tepat waktu di kantor belum tentu disiplin dalam
berkerja. Hasil (Donilrawan et al., 2021) dan (Pramularso & Anggraeni, 2023) juga
menunjukan bahwa secara parsial displin kerja tidak berdampak pada kinerja.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Sekda Mappi

Penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial, kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Mappi. Kepuasan Kerja memiliki tingkat
korelasi yang sangat kuat terhadap kinerja. Hasil positif ini menunjukan bahwa semakin
meningkatnya kepuasan kerja yang dirasakan pegawai, maka kinerja pegawai Setda
Mappi akan meningkat. Hasil ini juga di dukung dengan penyataan responden pada hasil
statistik deskriptif dari penyebaran kuisioner pada variabel kepuasan kerja yang
menunjukan bahwa rata-rata responden dalam penelitian ini memberikan pernyataan
sangat setuju terhadap indikator tantangan pekerjaan yang dapat diselesaikan
meningkatkan kegembiraan diri. Pegawai Setda Mappi yang berhasil menjawab
tantangan pekerjaan seperti adanya inovasi-inovasi ssitem kerja baru meliputi
penyelenggaraan administrasi pemerintahan daerah melalui jaringan sistem informasi
online yang saling berintegrasi secara langsung meningkatkan rasa kegembiraan yang
teramat sangat, kemudian berdampak pada meningkatnya kinerja. Hasil penelitian
(Azhari et al., 2021) (Subiyanti & Trisnadi, 2022) dan (Arisanti et al., 2023) juga
menemukan bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
meningkatkan kinerja.

Pengaruh kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja Pegawai
Sekda Mappi

Penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan kompensasi, disiplin kerja dan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Mappi.
Kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja juga memiliki korelasi yang sangat kuat
dengan kinerja. Hasil positif ini menunjukan bahwa secara simultan meningkatnya
kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja akan diikuti meningkatnya kinerja. Hasil
ini juga di dukung dengan penyataan responden pada hasil statistik deskriptif dari
penyebaran kuisioner pada variabel kinerja yang menunjukan bahwa rata-rata responden
dalam penelitian ini memberikan pernyataan sangat setuju terhadap indikator kualitas
kerja pada pernyataan ketepatan dalam penyelesaian tugas. Kualitas kerja yang baik di
Sekda Mappi sebagai faktor penentu dalam meningkatkan kinerja. Kualitas kerja yang
dimaksus hasil kerja yang tidak membutuhkan tindakan korektif yang dilakukan dengan
ketelitian dan pemahaaman yang baik. Hasil penelitian ini sejalan penelitian (Purba et al.,
2023) dan (Pratama, 2023) menemukan bahwa secara simultan kompensasi dan disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian (Wati &
Leuhery, 2021) melengkapi dan sekaligus memperkuat penemuan dan gagasan tersebut
melalui hasil penelitian yang menunjukan bahwa secara simultan, kompensasi, disiplin
kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh
secara parsial dengan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekda Mappi.
Selanjutnya kompensasi memiliki korelasi yang sangat kuat dengan kinerja pegawai
Sekda Mappi. Disiplin kerja tidak berpengaruh secara parsial dengan positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Sekda Mappi. Selanjutnya disiplin kerja memiliki
korelasi yang sangat kuat dengan kinerja pegawai Sekda Mappi. Kepuasan kerja
berpengaruh secara parsial dengan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekda
Mappi. Selanjutnya kepuasan kerja. memiliki korelasi yang sangat kuat dengan kinerja
pegawai Sekda Mappi Kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara
simultan dengan positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Sekda Mappi.

Saran untuk pegawai Sekda Mappi, diharapkan dapat meningkatkan disiplin kerja
untuk meningkatkan kinerja. Meningkatkan disiplin kerja terutama dalam hal ketepatan
waktu dalam penyelesaian tugas, perlu untuk secara mandiri membuat rencana kerja agar
target kinerja dapat terlaksana. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat
meningkatkan variabel diteliti seperti menambahkan variabel motivasi sebagai variabel
intervening dalam memprediksi pengaruh kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja.
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